BAB 11
BEBERAPA KETENTUAN TENTANG KEJAHATAN
TERHADAP NYAWA

A. Kejahatan Terhadap Nyawa Seseorang
ejahatan terhadap nyawa disa mping sebagaimana apa
yang telah diuraikan pada bagian definisi operasional

apat pula diartikan sebagai suatu tindak pidana
pembunuhan, yang cenderung diartikan dengan perbuatan dan
perilaku kejahatan yang dapat mengakibatkan hilangnya nyawa/
terbunuhnya seseorang, baik dilakukan dengan sengaja ataupun

tidak.
Berbagai kejahatan terhadap nyawa/pembunuhan dewasa ini

dengan berbagai bentuk dan modeinya telah dilakukan oleh umat
manusia, sehingga dalam kenyataan seolah-olah hukum tidak/
belum mampu untuk menangkal dan menanggulanginya scara

represif terhadap keberingasan dan kekejian jenis-jenis dari
kejahatan tersebut, sehingga oleh itu diperlukan tindakan hukum

secara preventif berupa operasi pemberantasan kejahatan.
Dewasa ini masih banyak orang berpendapat bahwa dimana
ada kejahatan disitu pula hadir hukum pidana, maka selesailah
sudah persoalan dengan sendirinya. Namun mengapa orang tidak
mencoba berfikir dimana ada hukum pidana, disitu pula akan hadir
kejahatan-kejahatan yang terus menerus menjadi ruwet

persoalannya. Barangkali pernyataan ini agak aneh tetapi hal ini
justru menjadi kenyataan. Kejahatan dewasa ini tampak terus

meningkat kualitas maupun kuantitasnya, padahal peraturan
hukum pidana tersedia dan pemgas hukum pidana disiapkan

dimana-mana dalam jumiah yang cukup banyak.’
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a. Adanya perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang; .
b. Adanya kematian; dan
¢. Kematian itu terjadi akibat dari perbuatan tersebut
pembunuhan sebagaimana didefinisikan dalam hulkum pidana
[slam maupun hukum pidana positif adalah suatu perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang yang mengakibatkan hilangnya nyawa
orang lain,* oleh sebab itu Ism dengan ajarannya yang dibawa oleh
Al-Qur'an dan Al-Hadits telah dengan jelas dan tegas melarang
perbuatan dan tindakan tersebut, dan bahkan bukan hanya itu, Is-
lamjuga memberikan ancaman hukuman kepada pelakunya dengan
hukuman gishosh (QS. 2: 178, QS 5: 45, dan 93) maupun diyat (Qs.
4:92 dan QS. 19:33).

Setiap tindak pidana yang dilakukan akan diancam dengan
hukuman, besar kecilnya hukuman tergantung pada besar kecilnya
delik (pelanggaran) yang dilakukan, tetapi suatu perbuatan dapat
dihukum setelah terpenuhi unsur-unsur tindak pidana yang ada
dalam perbuatan itu, baik unsur umum maupun unsur khusus.
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Unsur formal yang terdapat dalam unsur umum tindak pidana
tidak lain adalah merupakan asas legalitas dari suatu tindak pidana

yang diancam dengan hukuman.

a. Unsur formal adalah adanya dalil yang melarang atau
memerintahkan dan mengancam kepada pelanggaran.

b. Unsur materiil adalah adanya tingkah laku yang
membentuk tindak pidana baik perbuatan nyata maupun
sikap tidak berbuat

¢. Unsur moril adalah bahwa orang yang berbuat dapat
dipertanggungjawabkan.’
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7. |enis-jenis Pembunuhan dan Hak-hak Korban
para ulama pada umumnya membagi tindak

pembunuhan kepada tiga jenis, yaitu pembunuhan Sengaja,
sengaja dan pembunuhan tersalah.

Fidana
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Kejahatan terhadap nyawa sebagai suatu perbuatap Van
menimbulkan akibat korban jiwa (meninggal dunia) dikena Puk
dengan istilah pembunuhan (al-Qathl).

a. Pembunuhan Sengaja

Pembunuhan sengaja dapat diartikan sebapai Suaty
pembunuhan yang disertai niat (perencanaan) terlebih dahul

mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain yang diakibati
perbuatan seseorang.’

U yang
an oleh

Isyarat yang disampaikan oleh Al-Qur'an dan A
secara jelas menyebutkan tentang hukuman.
Pembunuhan sengaja adalah
terhadap seorang yang dilindun
alat yang menurut kebiasaan

I-Hadits tidak

pembunuhan seorang mukallf

gi darahnya, dengan menggunakan
dapat mematikan.®
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" Savid Sabig, P, cit, him, 7.
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unnah, (Bandung ; pr AFMa'arif, 1987), Alih Bahasa A_ Alj, him. 30

G)




Beberapa Ketentuwan Tentang Kejahatan Terhadap Ny

peristiwa ftu sengaja atan tidal, karena pidana yang AN e
dengan maksud untuk melawan haleam yang tiddak ada maksud

melawan hukum

Imam Asy Syafit menjelaslan balwa unsur kesengijaan adalah
bahwa orang yang telah bersengaja membunul atas laki-lakl, malka
ltl ”ll"‘gllllll‘lvt‘ lll.”}:ﬂll 1“".1.“!;!' V:“li{ l“itﬂ”}:l.l'.]”l' l”"“l"- ”"'IHE!H‘I h-“l
darah dan pedang itu mengenal dagingnya’

Menurut Ahmad Hanafi bahwa unsur kesengajaan dalam
pembunuhan itu adalah mengerjalan perbuatan yang dilaran
akibatmya dikehendaki pula.'

Dari gambaran tersebut di atas dapat dipahami hahwa unsur
kesengajaan dalam tindak pidana pembunuhan itu adakah perbuatan
melanggar hukum yang dilakukan terhadap jiwa/nyawa orang lain,

yang dilakukan dengan sadar serta mengetahut akibat Jdampaledar

f ddan

perbuatan tersebut

Dalam peristiwa yang demikian ini ahli waris korban
hak terhadap pelaku kejahatan tersebut dengan melakulkan
pembalasan yang setimpal sesuai jenis dan kadar dari perbuatan
pelaku kejahatan itu Q5. 2: 178. Di dalam Al-Qur'an, 2: 178 ini Allah
mengisyaratkan bahwa hak pembalasan atas perbuatan pelaku
tindak pidana kejahatan pembunuhan dengan qishosh, yang
a-dengan merdeka, hamba sahaya dengan hamba
Disamping itu si korban juga

memilill

setimpal, merdek
sahaya, dan wanita dengan wanita.
memiliki hak memaafkan atas perbuatan pelaku, oleh karena it
ntuk membayar diyat (ganti rugi),

h dilaksanakan dengan cara yang
da yang melampaui batas, malka
danya sangat pedih. Adapun
kan keringanan dari Allah dan

bhagi pelakunya berkewajiban u
namun pelaksanaan ini harusla
baik, tetapi jika diantara mereka a
sesungguhnya siksa Allah kepa
pemaafan dan bayar diyat itu merupa
merupakan Rahmad dari-Nya.

Bintang, 1971), him, 126.

" Haliman HE Syari‘at Iskam Menurut Ali Sunnah, (Jakarta : Bulan
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Oleh sebab itu apabila pembunuhan tersebut dilakukan pada
sasaran yang mematikan, maka perbuatan itu dapat digolongkan
pada pembunuhan sengaja.

Dengan demikian dapat dipahamai bahwa untuk membedakan
apakah pembunuhan itu tergolong seperti sengaja atau tidak
sengaja terletak pada alat dan cara melakukan pembunuhan

tersebut

Dinamakan dengan menyerupai sengaja oleh karena
pembunuhan itu diragukan antara kesengajaan dan kesalahan,
sebab pada prinsipnya jika dilihat dari aspek perbuatannya
menunjukkan kesengajaan, tetapi jika dilihat dari aspek
pembunuhannya tidak ada kesengajaan.

c. Pembunuhan Tersalah atau Tidak Sengaja

Pembunuhan tersalah adalah tidak sengaja membunuh dan
tidak dengan alat atau cara yang biasanya mematikan.**

Dengan kata lain tindakan seorang mukallaf yang dibolehkan
ia melakukannya, seperti ia menembak seekor binatang atau
membidik sasaran tertentu, kemudian ternyata mengenai manusia
yang secara hukum dilindungi darahnya™, oleh karena kepada
pelakunya dikenakan sanksi pidana berupa:

1. Diat (ganti rugi) yang diperingankan yang dibebankan
atas keluarga terbunuh, dalam arti sistem pelunasannya
bisa diangsur tiga tahun.

Membayar kifarat, yaitu memerdekakan budak muslim
tanpa cacat yang bisa mengurangi prestasi kerja dan
mencari nafkah, Dan bilamana pelakunya tidak dapat
merealisasikan semua ini, maka baginya diwajibkan

berpuasa selama dua bulun berturut-turut'®

" Muhammad Rifz’l, dkk Terjemah Kifayatul Akhyar, (Semarang, CV. Toha Putra, 1978), him.

358.

 Sayyid Sabig, Op. cit, him. 36.
** Ibid
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pembunuh itu), kecuali jika mereke (keluarga terbunuh)
bersedekah jika ia (si erbunuh) dari kaum yang memusuhimu,
padahal ia mukmin, maka hendaklah si pembunuh
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai)
antara mereka dengan kamuy, maka hendaklah (si pembunuh)
membm’ardtyatyang diserahkan kepada keluarganya. Barang
siapa yang tidak memperolehnya, maka hendklah ia (si
pembunuh berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara
taubat kepada allah : dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana (QS.4:92).
3. Dasar-dasar Hukum Kejahatan Terhadap Nyawa

(Pembunuhan)
a. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

Pasal-pasal dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP) yang mengatur tentang kejahatan terhadap nyawa dapat

dilihat pada bab XIX, yaitu :

Pasal 338: Barang siapa dengan sengaja menghilangkan jiwa
orang lain dihukum karena makar mati dengan hukuman
penjara selama-lamanya lima belas tahun.

Pasal 339: Makar mati diikuti, disertai atau didahului dengan
perbuatan yang dapat dihukum dan dilakukan dengan maksud
untuk menyiapkan atau memudahkan perbuatan itu atau jika
tertangkap tangan akan melindungi dirinya atau kawan-
kawannya dari pada hukuman atau akan mempertahankan
barang yang didapatnya dengan melawan hak dihukum
penjara seumur hidup atau penjara selama-lamanya dua puluh
tahun.
Pasal 340: Barang siapa dengan sengaja dan direncanakan
lebih dahulu menghilangkan jiwa orang lain, dihukum, karena
pembunuhan direncanakan (moord) dengan hukuman mati
atau penjara seumur hidup atau penjara selama-lamanya dua

puluh tahun,
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¢. Sanksi Hukum Pembunuhan Tersalah

Di dalam sebuah hadits Rasulullah vang diriwayatkan oleh
Imam at Turmudzi bahwa : “Rasulullah SAW memutuskan tentang
denda pembunuhan karena tersalah dengan 20 ekor makhad, 20
ekor bani makhad, 20 ekor bintu labun. .In ekor jaz’'ah dan 20 ekor
haqgah™ "

B. Kejahatan Terhadap Nyawa Janin Dalam Kandungan
. Pengguguran Kandungan (Aborsi)

Kejahatan terhadap nyawa janin dalam kandungan dapat pula
dikatakan pengguguran kandungan atau aborsi. Dalam beberapa
literatur dijelaskan bahwa istilah pengguguran kandungan (aborsi)
diartikan dengan “keluarnya, dikeluarkannya embrio foetus
sebelum waktunya”, yaitu sebelum dapat hidup sendiri di luar
uterus. Berdasarkan definisi ini maka abortus adalah keluarnya
embrio/janin sebelum umr kehamilan dua puluh minggu dan
dengan berat kurang dari lima ratsu gram (Prof. Dr. Judono),* atau
keluarnya hasil pembuahan (janin) yang belum waktunya dari
kandungan ibunya dan belum dapat hidup diluar kandungan.*'

Sedangkan istilah abortus yang dalam bahasa Arab sering
dipergunakan istilah “bli.y\" atau” s>y , akan tetapi dalam
Hukum Pidana Islam biasa dipergunakan istilah “_lL>Y\"daripada
“Llawyl” | juga menggunakan istilah “ ->.y", sebagaimana yang
dijelaskan oleh Imam Muslim."*

Kata “_25y1"diberi komenter pada samping hadits dengan*’
Y Y 3y b i hais) yang berarti “menggugurkan janin
sebelum waktu kelahiran®

" Imam Abl Isa Muhammad bin Isa bin Tsaurah al Turdzi, Sunan Turmudzi, Juz 111, (Bairut :
Dar al Fikr, tt), him, 96, Sl

M, Kalrawi, Efektivitas Pasal-Pasal KUHP Yang Berkaitan Dengan Program Nasional KB di
Jawa Timur, (Desertasi) (Surabaya : Airlangga University Press, 1998), him, 79.

' Ninik Mariyanti, Malapraktek Kedokteran, Dari Segi Hulum Pidana dan Perdata (Jakart :

Bina Aksara, 1988), him. 31-32. " ; i ikri
“ Libat lmam Muslim [bnu Hajaj Al Qusyairi, Al- Jami‘us Shahih (Bairut : Dar al Fikri, ), Juz

Vihim 111,
(29 '
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:.u: Hadits) dan oleh sebab tu apablla dilanggar, maka pihak yang
dirugilaan (korban kejahatin) diberi i"‘l’/"*"a“ﬂ'n-m;-_.m terhadap
iy grang yang menbmbullaan ey ughan (pelbalo |,_,,!.]|H|”“j
an Halk yang diberikan kepada korban kejahatan tersebut
m herkorelist dengan lkewafiban pihal pembuat (pelalo lkejahatan)
at artinya hak/kewenangan yang dimiliki oleh korban tersebut
' I“.],.;Iq:.-.;l||.|.ln|1_',,v'.'t dapat dipaksakan terhadap pelaku kejahatan
ersebut. Dilihat dari sudut pelaleu kejahatan, karena penyelesaian
L) akhir pelanggaran hulkum pidana ditentulan oleh hal/kewenangan
) yang dimiliki pihak korban tersebut

I
Pengguguran kandungan (abortus) menurut lmu Kedokteran

dapat dibedakan menjadi:

n |

g f a. Abortus Spontaneus

' Abortus Spontaneus adalah abortus yang terjadi dengan
| # sendirinya tanpa pengaruh dari luar. Peristiwa Abortus Spontaneus
: sebenarnya merupakan miniatur persalinan : cervix harus

membuka dulu baru kemudiam hasil konsepsi dapat dikeluarkan,
yang hal ini dikenal pula ada beberapa jenis abortus, yaitu :

1) Abortus immenens, yaitu gugur kandungan yang
mengancam, yang kadang-kadang masih dapat dicegah

—_—
—_——

terjadinya.
2) Abortus incipinens, yaitu gugur kandungan yang sedang
berlangsung dan tidak dapat dihindarkan lagi.

3) Abortus incompletus, yaitu gugur kandungan yang tidak
lengkap, yakni masih tertinggal hasil konsepsi dalam

rahim.
4) Abortus completus, yaitu gugur kandungan yang lengkap.

b. Abortus Artificialis atau Abortus Provocatus
Abortus Artificialis atau Abortus Provocatus adalah abortus
yang dianut dengan sengaja , yang dalam hal ini dapat pula

dibedakan kepada :
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